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1. Pendahuluan
& Latar belakang penyahit

Fu burung (Avian Influenza, Al) adalah nfeks! yang discbabkan oioh virus inflyenza A
subtipe HEN1 (Hehomagiutinn, Neneuraminsdase) yang pada umumayn menyerang unggas
(burung dan ayam) Pada pedoman mi yang dibshas ndalah My burung (H5NM1) yang
disebabkan cleh virus influenza A subtpe HSN1 pada manusia Menurut para ahli, penularan
HIN1 dapat berubah menjadi penutaran antar manusia bda virus mengalam persbahan
genetk melaiui mutas atau percampuran maten genetk H5N 1 dengan mater genetik influenza
fainnya (re-assortment) membentuk sublipe barv yang dapat menyebabkan fenadinya
pandemi. Virus Influenza A (M5N1) pertama kall menyerang manusia pada tahun 1997 di
China, yaitu di Wilayah Administrasi Khusis Honghong dimana terjadi wabah FB pada unggas
dan menjangkith manusia dengan jumiah kasus 18 dan 6 dantaranya meninggal ({CFR =
31.3%) Tahun 2003 FB yang disebablan oleh virus influenza A subtipe HSN1 talah manyebar
ke berbagal negara di dunia, antara lan China, Vietnam, Thailand_ Kamboja, Indonesia, Turki,
irak, Mesir, dan Arerbajan Pada bulan Desember 2007, terdapat 2 negara baru yang
melaporkan adanya kasus FB pada manusia yatu Pakistan dan Myanmar, Sampai dengan
Maret 2020, penyakit ini telah menelan korban manusia sebanyak 881 orang (konfirmasi FB)
dergan komatan 455 orang (CFR = 52 84%) Pada tahun 2020 ddemukan Avian Influenza
(HSN1) dengan clade 234.4b dan specmen burung her di Chit Amerika Selatan. Avian
Influenza (HSN1) clade 2.3 4 4b tersebut menyebar terutama melalul burung yang bermgrasi
ke banyak bagan Afrka, Asia, dan Eropa. Epizoonotik it telah memyebablkan kematian burung
har dan menjadh wabah pada unggas domestk Sejak ditemukan clade fersebut, WHO
melaporkan ada enam kasus manusia fu burung (H3N1) clade 2.3 4 4b sampai saal ini. Di
Indonesia diaporkan suspek pertama pada ik pedaging i bulan Mei 2022 di Provins:
Kalimantan Selatan, dan lerkonfimas posit! HPAI A(HSN1) clade 2,3.4 4 b. Sampal saat ini,
belum ada dilaporkan kasus filu burung (HSN1) pada manusia bak clade 2.3.4 4b alaupun
clade lainnya yang sudah ada bersirkulasi di Indonesia. Suatu hal yang dikhawatirkan dunia
adanya kemungkinan lenadinya pandemi mfluenza subtipe bary yang berasal dan mutasi
adaplf, atau penyusunan ultang maten genetk antara ywus FB (Avian Influenza) dengan wirus
Influenza musiman yang biasa disebut reassoriment, dimana virus Influenza dengan sublipe
baru lersebud sangal mudah menular dari manusia ke manusia dan menimbulkan kesshilan
dan kematian yang cukup tinggi. Pandemi influenza dapat menimbulkan kerugian berupa
kekacauan sosial, kerugian ekonomi dalam jumlah besar gangguan keamanan dan
kelumpuhan pelayanan masyarakat termasuk pelayanan kesehatan. Berdasarkan hasil risk
assessment WHO, bahwa risiko saat ini terhadap manusia yang ditmbulkan oleh winys
influenza A(HSN1) clade 234 4b tetap rendah, dan tidak ada penularan dari manusia ke
manusia yang berkelanjutan.

Pada tahun 2025, terdapat 194 888 populasi unggas di Kabupaten Bangka Barat, ada 1
(satu} pasar basah yang menjual unggas hidup dan cakupan vaksin Avian Influenza pada
hewan sebesar 0%. Adapun kasus Avian Influenza pada tahun 2025 tidak dilemukan pada
manusia dan tidak ada juga unggas bak yang terduga maupun yang terkonfirmasi positif Avian
Influenza Wilayah Kabupaten Bangka Baral lerdapal pelabuhan laul dan lerminal bus antar
Kabupaten/Kota yang keluar masuk setiap hari. Dengan jumiah penduduk di Kabupaten

Bangka Barat sejurnlah 220.242 jwa. Adapun persentase rumah tangga dengan luas lantai per
kapfia <72 m' sebesar 0,17,

Hal ini menjadikan Kabupaten Bangka Barat sebagai salah saty wilayah yang berpotensi
menjadi pusal penyebaran virus avian influenza dan perlu dilakukan pemelaan nsiko terhadap
penyakit im. Pada bulan Aprit - Mei 2026, ditakukan pemetaan risike dan penyusunan dokumen
rekomendasi Avian Influenza di Kabupaten Bangka Barat dengan sumber data menggunakan
data tahun 20235. Pemetaan risko dilakukan engan melihat ancaman dan kerentanan wilayah

terhadap penyakit untuk kemudian dibandingkan dengan kapasitas yang dilakukan kabupaten
Bangka Barat.
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b Tujuan

1 Mamberkan panduan bagl dastah dalam malihat situnal dan kondisl panyakil infaknl
emerging dalam hal i peoyakit Avian flensa

Dapat MangaPtmalan penyekenggaran pananggulangan kejadian ponyakd infohsi
emerging ¢ daeial Kabupatea Banpha Darat.

1 Dapatl dgadihan dasar bagi daerah dalam keslapalagann dan penanggulangan penyikil
ek sl g ataupun penyakit yang bepolens wabah/KLB

4 Dapat dgunakan sebagal bahan peroncanaan keglatan dalam keslapsiagaan menghadapl
penyakit infeksl emening Avian Influenza (H5N1) serla upaya rekomendasl tindak lanjul
penununan risio terhadap kivsus Avian Infuenza di Kabupaten Bangka Barat

L*]

2. Haall Pemetaan Risiho

a. Penllaian ancaman

Penetapan niai tiako ancaman Avian influenza lordapal beberapa kategorl, yaitu
TAnggt Ssedang, Rirendah, dan Alabal, Untuk Kabupaten Bangka Barat, kategorl tersebut
dapal diihat pada label 1 di bawah ini

rsua'm' TEGORI Fnuu SER KATEGOR|BOBOT (BIJNDEX (NXB)|

1 r Rsiko Penularan dan Daerah Laird HENDAH 40.00% 33 33

2 ll Risiko Penularan Setempal RENDAH 60 00% 000

Tabel 1. Penetapan Nilai Risiko Avian influenza Kategori Ancaman Kabupaten Bangka Baral
Tahun 2026

Berdasarkan hasid penilaian ancaman pada penyakit Avian influenza terdapat 0
subkategon pada kategon ancaman yang masuk ke dalam nilal risiko Tinggi, yaitu tidak ada
kasus Avian Influenza pada tahun 2025 baik pada manusia maupun unggas.

b. Penilalan Kerentanan

Penetapan nilai nsiko Kerentanan Avian influenza lerdapat beberapa kategori, yailu
TAinggi, S/sedang, Rirendah, dan A/ abai, kategori tersebut dapat dihat pada tabel 2 di bawah

ink:

No. Isun KATEGORI NILAI PER KATEGORI| BOBOT (B) [INDEX (NXB)

1 r Karaktenstik Penduduk RENDAH 33.33% 172

2 rt. Kewaspadaan Kab/Kota RENDAH 33.33% 278

3 Il Kunjungan Penduduk dari RENDAH 33.33% 0 00
ara/Wilayah Berisko

Tabel 2. Penetapan Nilai Risiko Avian influenza Kategori Kerentanan Kabupaten Bangka Barat

Tahun 2026

Berdasarkan hasil penilaian kerentanan pada penyakit Avian influenza lidak terdapat
kategoni kerentanan yang masuk ke dalam nilai risiko tinggi.
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¢ Pendaan bapasitas

Tangy Shedany L eadah aan A aba hategon

eAsenra Werdanal bebacapa kategon  yalu

P'nu.w Fra ‘m ‘w
- o dagat &Nt pada tabel 3 s bawah ™

lsuB GORI NILAI PER BOBOT INDEX
- - KATEGORI (8) (NXB)
T} Anggaren Kewaspacean dan Penangguiangan 0 00% '
F_l i FER. 5
Laboratonum 10 DO% | ]
2 rw L
N Hesacsagaan PuskesTas 10 00 44 44
4 Kesapsagean Rumah Sakt 10 0% 60
5 Kesapsagaan Kabupaten'Kota RENDAH 10 00" 189
- » A W
b [5urvedars Putipsmas TINGGH 6 C0% 000
mems; TINGG! & G0'% 100 00
3 Survedars KabupatenXota REMOAH 6.00% o0
2] Surveidans BalayBesar Kararting Kesehatan RENDOAH 6 00% 000
| B/EKK)
10 PMWPM Unggas RENDAH 6 00% 000
11 rv Promosi RENDAH 10.00% 2000

Tabel 3 WMMAMMWKMWMHM

Tahun 2025
mwmwwmmnmnmma

memmmﬁhdﬂmnwmﬂmﬁm.m:

1

wu,mwmm,amwuhhmﬁﬁnmc
mwsmwmmmmmmuﬂﬂwm
MmmAﬂm.wmmﬂmm
lerfibat dalam penyelidkan dan penanggulangan PIE (termasuk Avian Influenza), tidak
mMmmﬁmm,mnmkmamﬂmmm
PIEWGM&MHW.H}&MWMHM“HMF
menjadi perhatian bingkat Kepala Bdang terkat.

Subkategori Ill. Survedans Kabupaten/Kota, alasan karena tidak ada laporan Event-
Based Surveilance (EBS) yang direspon dalam waktu 24 jam.

Subkategon IV. Surveilans Balai / Besar Karantina Kesehatan (BBKK), alasan karena
ada B/BKK. namun tidak ada survellans aktf dan zero reporting yang diterima cleh Dinas
Kesehatan Kab, Bangka Barat.

Subkategon V. Survelans Rantai Pasar Unggas, alasan karena bdak tersedia laporan
mapummumsmekmdmangeﬁhpmyaﬁﬁmlnﬂum di sepanjang
Rantai Pasar Unggus (petemakan dan/atau pasar unggas)dan tidak tersedia laporan
hasil pemantauan/surveilans pada unggas dengan gejala penyakil Avian Influenza di
epanjang Racai Pasar Unggas (petemakan dan/atau pasar unggas)

Subkalegoti V. Promosi, aiasan karena walaupun semua faskes yang ada diwilayah
kerja Kabupaten Bangka Barat memiliki media promosi namun tidak tersedia promosi
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media cetak dan juga media pada websde tentang Avian Influenza (cegah flu burung)
yang bisa diakses oleh masyarakat dan juga tenaga kosehatan di Dinas Kesehatan Kab.
Bangka Barel, selain ilu tidak tersedia promosi dan pemberdayaan masyarakal lerkeil
Avian Influenza untuk kelompok berisiko tinggl

d. Karakteristik risiko (tinggl, rendah, sedang)

Penetapan nilai karakteristik nsko penyakit Avian influenza didapatkan berdasarkan
pertanyaan dari pengisian Tools pemetaan yang terdir dari kategorl ancaman, kerentanan, dan
kapasitas, make di dapatkan hasil karakleristik risiko Unggl, rendah, dan sedang. Unluk
karakteristik resiko Kabupaten Bangka Barat dapat di lihat pada tabel 4

rrwinsl rtopullum Bangka Belitung
Kota |Bangka Barat
Tahun 2026

RESUME ANALISIS RISIKO AVIAN INFLUENZA
ulnerability 1219
Threat 12.00
F'Plﬂw 42486
ri'lSiKﬂ 34.81

lﬁmjat Risiko

Tabel 4, Penetapan Karakteristik Risiko Avian influenza Kabupaten Bangka Barat Tahun 2026,

Berdasarkan hasil dari pemetaan risiko Avian influenza di Kabupaten Bangka Baral
untuk tahun 2026, dihasilkan analisis berupa nilai ancaman sebesar 12.00 dari 100, sedangkan
untuk kerentanan sebesar 12.19 dari 100 dan nilai untuk kapasitas sebesar 42 46 dari 100
sehingga hasil perhitungan risko dengan rumus Nilai Risiko = (Ancaman x Kerentanan)/
Kapasitas, diperoleh nilai 34.81 atau derajal risiko RENDAH

3. Rekomendasi

N(1 SUBKATEGORI REKOMENDASI PIC TIMELINE KET
1 JSurveilans embuat surat Tim surveilans Agustus 2026
bupaten/Kota [permohonan OJT SKDR
e Provinsi
2 |Promosi elakukan promosi idang Kesehatan |Desember 2026
ra online melalui asyarakat bagian
ebsite Dinkes Kab. mosl Kesehatan

abar

[kabupatenfkota latihan kepada SDK angka Barat
rovinsi Kepulauan
angka Belitung

3 |[Kesiapsiagaan lengajukan permohonan Fidang SDK Dinkes Kab.JAgustus 2026
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4 [Kewaspadaan kukan koordinasi idang PZP Dinas 2026
ab/kota ngan dinas pelernakain n Bangka Bara
ait surveilans pekerja
an unggas di kabupaten
ka barat

Mentok,  Me 2026
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TAHAPAN MEMBUAT DOKUMEN REKOMENDASI DARI HASIL ANALISIS RISIKO PENYAKIT
AVIAN INFLUENZA

Langkah pertama adalah MERUMUSKAN MASALAH
1. MENETAPKAN SUBKATEGORI PRIORITAS
Subkategon prontas dietapkan dengan langkah sebagai benkut
a  Memih maksimal ima (5) subkategon pada setap kategori kerentanan dan kapasitas

b Lima sub kategori kerentanan yang dipilih merupakan subkategori dengan nilai nsiko kategor
kerentanan tertinggi (urutan dan tertinggi- Tinggi, Sedang, Rendah, Abai) dan bobot tertinggl

¢ Lima sub kategon kapasitas yang dipilih merupakan subkategori dengan nilai risiko kategon
kapasitas terendah (urutan dari lerendah: Abai, Rendah, Sedang, Tinggi) dan bobot tertinggi

2. Monetapkan Subkategori yang dapat ditindaklanjuti

a.  Dan masing-masing lima Subkategori yang dipilih, ditetapkan masing-masing maksimal tiga
subkategori dar setiap kategori kerentanan dan kapasitas.

b. Pemilihan tiga subkategori berdasarkan bobol tertinggi (kerentanan) atau bobot terendah
(kapasitas) danfatau pertimbangan daerah masing-masing.

c. Untuk penyakit MERS, subkategori pada kategori kerentanan tidak periu ditindaklanjuti
karena tindak lanjutnya akan berkaftan dengan kapasitas.

d. Kerentanan tetap menjadi pertimbangan dalam menentukan rekomendasi.
Tabel Isian ;
Penetapan Subkategeri prioritas pada kategori kerentanan

No Subkategori Bobot Nilal Risiko
1 r Karakteristik Penduduk 33.33% RENDAH
2 rl. Kewaspadaan Kab/Kota 33.33% RENDAH
g IIII. Kunjungan Penduduk dan NegaraWilayah Berisiko 33.33% | RENDAH

Penetapan Subkategori yang dapat ditindaklanjuti pada kategori kerentanan

No Subkategori Bobot | Nilai Risiko
1 rﬂmkten'sﬁk Penduduk 33.33% RENDAH
2 r(ewaspadaan Kab/Kota 33.33% RENDAH

Penetapan Subkategori prioritas pada kategori kapasitas

No Subkategori Bobot Nilai Risiko
1 Surveilans Kabupaten/Kota 6.00% RENDAH
2 Surveilans Balai/Besar Karantina Kesehatan (B/BKK) 6.00% RENDAH
3 Surveilans Rantai Pasar Unggas 6.00% RENDAH
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[ Kosapsapann KabupatenKota

10.00% RENDAN

5 r‘rmmb

10.00% RENDAH

Penetapan Subkategori yang dapat ditindaklanjutl pada kategorl kapasitas

No Subkategori Bobot  [Nilal Risiko|
1 Surveilans Kabupaten/Kota 6.00% RENDAH
2 [Kesiapsiagaan KabupatenKota 10.00% | RENDAH
3 IPromost 10.00% RENDAH

3. Menganalisis inventarisasi masalah dari setiap subkategori yang dapat ditindaklanjuti

a. Memiih minimal satu pertanyaan turunan pada subkategori prioritas dengan nilal jawaan
paling rendah/buruk

b. Setiap pertanyaan turunan yang dipilih dibuat Inventarisasi masalah melalui metode 5M (man,
method, material, money, dan machine)

Kerentanan
Fh Fuhkm-goﬂ rd.ln rhthud rluhrlll Money rdachlnc
1 [Kewaspadaan [Kurangnya urangnya [Pendataan
KabKota ngetahuan oordinasi perusahaan
ak unggas engan dinas  [an pekerja
erkail pentingnya ernakan unggas
rian vaksin Al terkait
unggas dan jpendataan
uga surveilans perusahaan,
a petugas pekeria dan
rusahaan juga
ternak unggas pemantauan
unggas
Kapasitas
[No I!-ubluhgorl Man rlhthnd rdlterlal [Money [Machine
1 urveilans Petugas belum  [Kurangnya koordiansi[Tidak adanya SOM teratih
abupaten/Kota erpapar SKDR  [dalam pencatatan  JOJT tenlang
dan pelaporan SKDR JSKDR
2 esiapsiagaan Sumber daya [Sumber daya Pelatihan Tidak ada Adanya SDM
upaten/Kota  jmanusia belum fmanusia belum penyelidikan danfanggaran vang teratih
terlatih mengikuli pelatihan  jpenanggulangan juntuk pelatihan
Avian Influenza
3 |Promosi Kurangnya [Kurangnya promosi ia ia
motivasi petugas omunikasi yang romasi
dimana promosi idak memadai
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yr ddakukan
ada kasus

4. Poin-point masalah yang harus ditindaklanjutl

\ Pelugas belum terpapat SKDR

K Media Komunias yang tidak memadal

3 Sumber daya manuysia belum lerlatin

n Kurangnya koordinasi dengan dinas peternakan terkait
pendataan perusahaan, pekera dan juga pemantauan unggas

§, Rekomendasi
NO| SUBKATEGORI |  REKOMENDASI PIC TIMELINE KET
1 [Surveldans bual sural Tim surveilans Agustus 2026
Kabupaten/Kota rmohonan OJT SKDR
a Provingi
2 Promosi lakukan promosi ang Kesehalan Desember
ra online melalui asyarakat bagian 2026
ite Dinkes Kab. romosi Kesehatan
3 [Kesiapsiagaan ' permohonan |Bidang SDK Dinkes  JAgustus 2026
abupalen/Kota ihan kepada SDK  |Kab. Bangka Baral
ovinsi Kepulauan
ngka Belitung
4 Kewaspadaan  [Melakukan koordinasi idang P2P Dinas  [Oktober 2026
Kab/kota [engan dinas peternakain [Kesehatan Bangka
terkait surveilans pekerja |Barat
dan unggas di kabupaten
pangka barat
6. Tim penyusun
No [Nama Jabatan fnstansi
1 Fr Ratnosoppi, MM [Kabid P2P Dinas Kesehatan
2 Lenni Florida Saragih, SKM Ketua Tim PaMS Dinas Kesehatan
3 Eka Purwali, AMKL engelola Program PIE Dinas Kesehatan
4 Vika Septyan F, 5.Kep Tim Surveilans Dinas Kesehatan
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